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ABSTRACT
This research aims to determine the passing ability of under 12 volleyball extracurricular participants at SMP IT Al Fatih Cigombong through direct tests in the field. The research results showed that only 50% (6 people) of the participants met the lower passing standard, meaning that half of the participants had not met the specified standards. This research uses a survey method with test and measurement techniques. This study highlights the importance of improving the quality of ground passing training to improve team performance and develop individual potential. The data collection technique that researchers used was a survey with test and measurement techniques.
Keywords: Basic Techniques , Underhand Passing, Test.


ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan passing bawah 12 peserta ekstrakurikuler bola voli di SMP IT Al Fatih Cigombong melalui tes langsung di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 50% (6 orang) peserta yang memenuhi standar passing bawah artinya bahwa setengah dari peserta belum memenuhi standar yang ditentukan. Pada Penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik tes dan pengukuran. Studi ini menyoroti pentingnya meningkatkan kualitas pelatihan passing bawah untuk memperbaiki kinerja tim dan mengembangkan potensi individu . Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu survei dengan teknik tes dan pengukuran.
Kata Kunci : Teknik Dasar, Passing bawah, Tes


A. PENDAHULUAN
Lingkungan belajar yang terstruktur dan sistematis menjadi ciri khas pendidikan formal. Menurut Samsudin (dalam Yudhi Purnama, 2021:9), lingkungan ini dirancang untuk mendukung pertumbuhan siswa secara menyeluruh. Pendidikan formal yang diselenggarakan oleh lembaga seperti sekolah dan universitas, mengikuti kurikulum yang telah ditetapkan, bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor.
Selain penguasaan materi akademik, pengembangan diri siswa juga sangat penting. Ekstrakurikuler berperan sebagai wadah bagi siswa untuk tumbuh dan berkembang secara holistik. Menurut M Yahya Amirzan (2019) melalui kegiatan ekstrakurikuler, siswa dapat mengembangkan berbagai aspek diri mereka, mulai dari keterampilan sosial, kreativitas,		hingga kepemimpinan. Oleh karena itu, kegiatan ekstrakurikuler, terutama olahraga seperti bola voli, perlu menjadi bagian yang tak terpisahkan dari program pendidikan di sekolah.
Pilihan peneliti jatuh pada ekstrakurikuler bola voli karena olahraga ini telah menjadi bagian integral dari budaya olahraga di negara kita. Sejarah panjang bola voli di Indonesia telah melahirkan banyak atlet berbakat dan menjadikan olahraga ini sebagai salah satu cabang olahraga yang paling populer. Selain itu, bola voli juga merupakan olahraga yang sangat baik untuk melatih kerja sama tim, disiplin, dan semangat juang.
Menurut Asep Abdul Aziz (2020), Penemu dan pencipta permainan bola voli yaitu William G. Morgan. Beliau adalah seorang instruktur Pendidikan jasmani (Director of Phycal Education) di YMCA yang lahir pada tahun 1870 dan meninggal dunia pada tahun 1942. Dengan menngikuti ekstrakurikuler bola voli, siswa tidak hanya sekadar berolahraga, tetapi juga mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan potensi diri secara holistik. Melalui latihan	 dan pertandingan siswa dilatih untuk memiliki fisik yang kuat, refleks yang cepat, serta teknik permainan yang baik. eperti yang terjadi di SMP IT Al Fatih Cigombong pada sebuah pertandingan yang peneliti saksikan pada kegiatan ekstrakurikuler bola voli ternyata masih banyak peserta yang belum menguasai teknik dasar bola voli terutama passing bawah, hal ini menimbulkan ke khawatiran terhadap kemampuan yang dimiliki oleh tim ekstrakurikuker bola voli, sehingga perlu adanya pengujian atau tes terhadap anggota ekstrakurikuler bola voli di SMP IT Al Fatih Cigombong karena tim bola voli di sekolah ini seringkali ikut serta dalam berbagai perlombaan sehingga perlu adanya pengujian atau tes khusus untuk tim voli.
Teknik dasar dalam permainan bola voli, khususnya passing bawah, merupakan fondasi penting untuk membangun permainan yang efektif. Kemampuan melakukan passing bawah dengan baik akan sangat mempengaruhi keberhasilan tim dalam melakukan serangan maupun bertahan. Namun, seringkali ditemui bahwa banyak pemain bola voli, terutama pada tingkat pelajar, belum menguasai teknik passing bawah secara optimal. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya latihan yang teratur, kurangnya bimbingan dari pelatih yang kompeten, atau kurangnya pemahaman akan pentingnya teknik dasar.
Kajian ini berfokus pada pengumpulan data kemampuan seluruh anggota tim bola voli serta mengetahui sejauh mana kemampuan mereka pada permainan bola voli terutama teknik dasar passing bawah. Maka peneliti merasa tertarik melakukan penelitian dengan judul, “Tes Keterampilan Teknik Dasar Passing Bawah Permainan Bola Voli Untuk Peserta Ekstrakurikuler Di SMP IT Al Fatih Cigombong”

B. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data dikumpulkan melalui tes dan pengukuran, kemudian dianalisis	secara	statistik menggunakan persentase. Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan data yang valid, reliabel, dan objektif dengan tujuan untuk memahami dan menjelaskan fenomena yang diteliti. Menurut Endang Sugiarti (2018) “Metode penelitian kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan  sehingga  sudah  menjadi  traadisi	sebagai metode untuk penelitian”.
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan secara langsung di lapangan sekolah, tepatnya di SMP IT Al Fatih Cigombong yang berlokasi di Kecamatan Cigombong, Kabupaten Bogor. Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan pengukuran terhadap teknik dasar passing bawah seluruh anggota ekstrakurikuler bola voli. Setiap peserta diberikan kesempatan sebanyak lima kali untuk menunjukkan kemampuan passing bawah mereka dalam satu sesi pengujian.
Hasil dari tes keterampilan teknik dasar pada peserta ekstrakurikuler di SMP IT Al Fatih Cigombong peneliti tuangkan dalam grafik di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 2.1 Grafik hasil tes passing bawah perorang



Dari grafik diatas bisa kita simpulkan bahwa dari 12 orang yang mengikuti tes hanya ada enam orang yang mampu mencapai target yang telah dilakukan selama lima kali kesempatan berturut-turut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam sebuah kesempatan paling banyak hanya 10 orang yang mampu memantulkan bola sesuai standar yang telah ditentukan yakni pada kesempatan kelima. Bisa kita lihat dalam tabel grafik di bawah ini:
Tabel 2.2 Grafik hasil tes passing bawahGrafik Hasil Tes Passing
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Kita bisa perhatikan bahwa mulai dari kesempatan pertama hingga kesempatan kelima terlihat naik turun. Dari kesempatan pertama hingga kedua memiliki kenaikan namun turun pada kesempatan ketiga, kemudian naik lagi hingga pada puncaknya di kesempatan kelima.
Pembahasan

Analisis data yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan hasil yang cukup mengkhawatirkan. Hanya separuh dari peserta ekstrakurikuler bola voli di SMP IT Al Fatih Cigombong yang berhasil memenuhi standar kemampuan passing bawah yang telah ditetapkan. Temuan ini mengindikasikan adanya celah yang signifikan antara kemampuan aktual siswa dengan ekspektasi yang diharapkan dalam permainan bola voli.
Hal ini dapat menjadi kendala dalam meningkatkan performa tim dan mencapai prestasi yang lebih baik dalam kompetisi. Analisis lebih lanjut terhadap data yang diperoleh menunjukkan beberapa temuan penting, sebagai berikut:
1. Variasi kemampuan

Terdapat variasi yang cukup signifikan dalam	kemampuan	passing	bawah
antar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa setiap individu memiliki tingkat penguasaan yang berbeda-beda terhadap teknik dasar ini.
2. Dominasi kesalahan tertentu

Sebagian besar kesalahan yang dilakukan oleh siswa terkait dengan akurasi .Hal ini mengindikasikan bahwa siswa perlu diberikan latihan yang lebih fokus pada aspek-aspek yang masih lemah.
3. Potensi yang belum termaksimalkan
Meskipun terdapat kendala, namun beberapa siswa telah menunjukkan kemampuan yang cukup baik. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan program pelatihan yang tepat, potensi siswa dapat dikembangkan lebih lanjut.
D. KESIMPULAN
Setelah dilakukan tes keterampilan teknik dasar passing bawah pada nggota ekstrakurikuler, terlihat bahwa masih banyak peserta yang belum menguasai teknik ini namun terlihat bahwa seluruh peserta ekstrakurikuler bola voli memiliki potensi yang sangat besar. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan peneliti  berharap  pelatih  dan  pihak

sekolah dapat mempertimbangkan setiap metode kepalatihan yang akan diterapkan	kepada	peserta ekstrakurikuler bola voli, supaya mereka mampu mengeluarkan potensi terbesar mereka untuk menjadi atlet yang terlatih demi masa depan mereka dan nama bak sekolah.
D. Saran
Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi sekolah, semoga ke depannya sarana untuk ekstrakurikuler bola voli lebih memadai, untuk mendukung terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler yang menyenangkan bagi siswa. Sehingga siswa termotivasi untuk selalu belajar dan mengembangkan kemampuannya.
2. Pelatih	harus lebih mengembangkan	 pengetahuannya mengenai kegiatan- kegiatan ekstrakurikuler dalam peningkatan kemampuan siswa, sehingga dapat memberikan kegiatan ekstrakurikuler yang lebih bervariasi dan tidak membuat peserta ekstrakurikuler bosan.
3. Guru penjas harus membantu pelatih ekstrakurikuler bola voli dalam memberikan edukasi melalui teori-teori

yang bisa di sampaikan. Supaya peserta ekstrakurikuler bola voli memiliki banyak tambahan pengetahuan.
4. Pelatih harus senantiasa memberi kesempatan	kepada	peserta ekstrakurikuler untuk mengekplor kemampuannya.

5. Pelatih harus bisa menjaga motivasi peserta ekstrakurikulernya untuk senantiasa giat berlatih. Bisa dengan cara menghadiri atau menonton berbagai macam pertandingan bola voli supaya peserta bisa termotivasi untuk menjadi atlet yang hebat.
6. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan digunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengembangan serta referensi dalam meningkatkan ketuntasan belajar siswa.
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